I. PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Penyuluhan merupakan salah satu upaya pemerintah yang memiliki peranan
penting dalam meningkatkan pengetahuan peternak dalam pembangunan
pertanian khususnya peternakan. Peranan penyuluh tidak hanya menyampaikan
informasi kepada petani-ternak tetapi juga harus mampu menambah, mengubah,
dan membangun aspek-aspek pengetahuan (kognitif), sikap (Afektif), dan
keternampilan (psikomototik) petani-ternak sehinggd-mereka mampu bertani dan
berusaha tani lebih baik serta menguntungkan.

Program penyuluhan yang ada seringkali bersifat insidental atau menurut
kebutuhan yang tiba-tiba atau juga melalui sistem jemput bola yang dilakukan
oleh petani-ternak sendiri dengan mendatangi kantor dinas. Penyuluhan yang
berjalan selama ini sering kali bersifat top down, masyarakat petani-ternak hanya
melaksanakan instruksi pemerintah (farmer last), sehingga partisipasi petani
dalam kegiatan penyuluhan pun terjadi hanya bila ada program dari pemerintah.
Petani-ternak membentuk ‘“kelompok  sesaat” untuk melaksanakan program
dengan memanfaatkan bantuan‘yang terbatas dari’ pemerintah, namun jika waktu
program sudah berakhir dan dana program telah habis, maka tidak ada tindak
lanjut dari kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan. Hal tersebut menunjukan
bahwa rencana program yang disususn tidak sesuai dengan kebutuhan petani
ternak sesungguhnya.

Peran penyuluh sangat penting dalam pembangunan peternakan, salah
satunya dalam menyampaikan informasi kepada peternak. Hal ini

dikarenakan penyuluhan yang berhubungan langsung dengan peternak



dilapangan, jadi segala permasalahan yang terjadi dilapangan maupun segala
informasi tentang peternakan ada di tangan penyuluh. Penyuluh menentukan
apakah suatu informasi yang berkaitan dengan sapta usaha ternak
disampaikan ke peternak dan apakah masalah yang dihadapi peternak dapat
teratasi dengan baik atau tidak. Selain itu yang perlu yang perlu digaris bawahi
adalah penyuluh pemrakarsa terjadinya perubahan.

Perubahan dapat terjadi jika penyuluh berperan dengan baik. Hal ini
ditandai dengan. kredibilitas wyang dimiliki penyuluh. Semakin kredibel seorang
penyuluh, maka semakin memungkinkan terjadinya perubahan ke arah yang
lebih baik. Kredibilitas dapat dinilai salah satunya dengan kemampuan
berkomunikasi = yang baik antara peternak dengan penyuluh, penyuluh dengan
pihak pemerintah ataupun penyuluh dengan sumber informasi yang lain.
Selain itu penyuluh juga harus' mengerti apa yang diinginkan peternak dan
kebutuhan mereka, sehingga dapat menerima keberadaan penyuluhan dan
tujuan penyuluh dapat tercapai, yaitu mengajak peternak untuk berubah ke
arah yang lebih baik demi peningkatan kesejahteraan petrnak tersebut yang
akan berdampak pada pembangunan. dunia: peternakan secara umum.

Kota solok merupakan daerah potensial dalam sektor pertanian dan
peternakan. Hal ini didukung oleh Sumber Daya manusia dan Sumber Daya Alam
yang dimiliki. Peternakan sapi di daerah ini cukup berkembang karena banyak
masyarakat yang berusaha dibidang peternakan sapi, diantaranya adanya
masyarakat yang beternak secara perorangan dan ada pula yang berkelompok.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan usaha peternakan

sapi adalah dengan mengadakan penyuluhan. Penyuluhan bertujuan untuk



meningkatkan kesadaran masyarakat peternak sapi, sehingga akan meningkatkan
produktivitas serta kualitas sapi yang dihasilkan.

Kota Solok terdapat sentra-sentra breding (pembibitan) dan fattening
(penggemukan) sapi yang dikelola oleh kelompok. Sapi-sapi yang dibibitkan dan
digemukkan selain sapi lokal juga ada sapi-sapi yang berasal dari luar negeri
seperti sapi Simmental, FH, Limousine dan lain-lain. Salah satunya Kelompok
Tani Guguk Lancing Makmur merupakan daerah dataran sedang yang
diantaranya berupa-lahan, bhasahiatau! persawahan: ;dan_lahan.. kering. Potensi
lahan sawah di keluruhan Simpang Rumbio seluas 91.79 Ha dan lahan kering
seluas 80 Ha.

Kelompok tani guguk lancing makmur dalam mengembangkan usaha
peternakan mendapat bantuan dari Dinas Peternakan Kota Madya Solok,
bantuan yang mereka terima dapat dikembangkan dengan baik. Ini dapat
dilihat  dari terselenggaranya program penyuluhan dan dilaksanakannya
petermuan rutin bulanan serta berkembangnya jumlah ternak yang mereka
pelihara. Perkembangan  yang baik dalam - suatu kelompok ternak tidak
terlepas dari peranan seorang..penyuluh .yang memiliki kredibilitas yang baik
juga.

Hal ini terdapat dalam UU No.16 Pasal 4 yang berbunyi bahwa sistem
penyuluhan  membantu  menganalisis dan memecahkan masalah serta
merespon peluang dan tantangan yang dihadapi pelaku utama dan pelaku
usaha dalam mangelola usaha dibutuhkan penyuluh yang memiliki kredibilitas
yang memadai sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dilapangan

sehingga penyuluhan yang diberikan dapat mewujudkan perubahan kearah



yang lebih baik bagi petani-ternak dalam berusaha. Selain itu persepsi
peternak terhadap penyuluh besar peranannya dalam kelancaran proses
penyuluhan di lapangan untuk tercapainya tujuan dan sasaran penyuluhan.
Jika persepsi petani-ternak positif (baik) terhadap penyuluh dan porgram
penyuluhanya maka motivasi dan partisipasi petani-ternak juga akan lebih baik.
Oleh karena itu berdasarkan faktor-faktor diatas penulis berencana
melakukan penelitian untuk mengetahui Kredibilitas penyuluh sebagai
sumber informasi-sapta_usaha: sapi ‘pada ‘Kelompok Tani-Guguk Lancing
Makmur Kelurahan Simpang Rumbio Kecamatan Lubuk Sikarah Kota
Solok. Karena = hal ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk
penyuluh kedepannya. Dimana jika kredibilitas penyuluh baik dan persepsi
peternak terhadap penyuluh juga baik, berarti penyuluh tersebut sudah berhasil
menjalankan fungsinya dengan ‘baik, sebaliknya jika persepsi peternak tentang
penyuluh kurang baik, maka penyuluh tersebut diharapkan selalu memperbaiki

Kinerjanya untuk masa yang akan datang.



1.2 Rumusan Masalah

Penyuluh berperan penting untuk memberikan informasi kepada peternak
dan membantu peternak dalam memecahkan masalah yang dihadapinya oleh
peternak. Keadaan yang terjadi dilapangan saat ini masih banyak penyuluh yang
belum memiliki kredibilitas yang memadai sesuai dengan tugasnya sehingga
proses penyampaian informasi tentang sapta usaha ternak sapi pada umumnya
tidak optimal. Hal ini perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui kredibilitas
penyuluh, khususnya idimata “peternak;  sehinggd.-pernyataan diatas dapat
dibuktikan kebenarannya.

Uraian diatas menimbulkan beberapa permasalahan yang menyangkut
Kinerja penyuluh sebagai sumber informasi, yaitu :

1. Bagaimana karakteristik peternak sapi pada Kelompok Tani Guguk
Lancing Makmur Kelurahan Simpang Rumbio Kecamatan Lubuk
Sikarah Kota Solok.

2. Bagaimana Kkarakteristik penyuluh pada Kelompok Tani Guguk
Lancing Makmur Kelurahan Simpang Rumbio Kecamatan Lubuk
Sikarah Kota Solok

3. Bagaimana kredibilitas penyuluh sebagai sumber informasi sapta

usaha sapi.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan
diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui karakteristik peternak sapi pada Kelompok Tani Guguk
Lancing Makmur Kelurahan Simpang Rumbio Kecamatan Lubuk
Sikarah Kota Solok.

2. Mengetahui karakteristik penyuluh pada Kelompok Tani Guguk Lancing
Makmur..Kelurahan  Simpang | Rumbio/Kecamatan..Lubuk Sikarah Kota
Solok

3. Mengetahui  kredibilitas penyuluh sebagai sumber informasi sapta
usaha sapli.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi masukan dan
pertimbangan bagi pemerintah dalam rangka memajukan usaha
peternakan.

2. Bagi penyuluh di lapangan sebagai sumber informasi dan mitra
petani-ternak, sehingga dapati mengetahui kendala_ yang ada dan juga
dapat memperbaiki kredibilitas pemerintah penyuluh supaya menjadi
lebih efektif dan berfungsi.

3. Bagi peneliti dapat memahami lebih jauh tentang kredibilitas seorang
penyuluh sebagai sumber informasi sapta usaha sapi, sehingga dapat

diharapkan memberikan masukan untuk penyuluhan kedepannya.



